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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang terkait dengan pembahasaan ini adalah, penulis
menggunakan beberapa literatur sebagai bahan acuan dalam menyelesaikankarya
ilmiah ini. Adapun buku atau karya ilmiah yang penulis anggap relevan dengan
obyek penelitian ini diantaranya:

Pertama, penelitian oleh nurasyikin dan imam suprabowo, yang berjudul
Strategi coping remaja hamil diluar nikah dalam menghadapi kecemasan pasca
melaharikan di Desa sungai Iimau sebatik tehgah. Berdasarkan hasil penelitian
Strategi Coping Rer’haja -.H.,amill dilnuavr N|kah “dalam Menghadapi
Kecemasan Pasca Mélahifkan d:i'___.:'De_sa' :SQng'ai “Limau Sebatik Tengah.
Berdasarkan Penelitian,:: r.nenunju-I;kan'_.:s,Aéﬁbagian besar subjek menggunakan
Emotion Focused X i Coplng .(fbistansi'r)g, 'Self-ControI, Accepting
Responsibility, Positif Re'ar;p‘réi's“al, dan Escape'Avoidance). Namun, meskipun
penelitian menunjukkan b.ahwéa'p'enggu'r.]aan Emotion Focused Coping lebih
menonjol, subjek tetap mengkombinasikan dengan Problem Focused Coping
(Confrontive Coping, Planful Problem-Solving, dan Seeking Social Support)
dalam mengatasi kecemasaan terhadap masalahnya (Suprabowo & Nurasyikin,
2021).

Kedua, penelitian ini dilakukan oleh salmiah haraha dan, yeni karneli, yang
berjudul Studi Meta Analisa Bnatuan bimbingan konseling menangani masalah
hamil diluar nikah. Bantuan bimbingan konseling merupakan sangat penting
dalam menangani permasalahan hamil di luar nikah. Adapun

bantuannyabimingan konseling dapat berupa layanan dengan



berbagai sepeti pendekatan agama. Selanjutnya tekni konseling yang dapat
diimplimentasikan seperti rasional emosional perilaku (REP), cognitive
restructuringdan client centered. Dan bentuk pencegahan yang dapat dilakukan
olen konselor untuk meminimalisir remaja hamil di luarnikah seperti
mengembangkan penyesuaian diri, penyesuaia social, psychological well being.
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalahvariabel yang diteliti masih
sangat luas, karena permasalahn hamil di luar nikah bisa disebabkan oleh
beberapa faktor, tentu layanan bimbingan konseling yang diberikan sesuai
dengan penyebab remaja hamil di luar nikah. Peneliti selanjutnya dapat
meneliti dengan pendekatan atautekni_kﬂlayanan bimbingan yang lebih spesifik
sesuai dengan faktot terjadinya Akrehamilan_ rerﬁaja di luar nikah (Salmiah Harahap

& Karneli, 2022). -

Ketiga, penélitiah ini'itjlsiIakUké{r\"élv;éhlheng suryéni\_ningsih dan Endribagus
prasetyo, yang berjudulF’J_rsepsi masyarakat -terhédab rémaja hamil diluar nikah
didesa penyalaman, 'kec.i ﬁ’almétak Kéﬁfképulau_an anambas. Masyarakat desa
pada dasarnya memiliki kont:rc;l’sqsial yang dapat mehgatur danmengendalikan
setiap individu yang ada pada rﬁasyaﬁakat desa. Kontrol sosial tersebut dapat
berupa penilaian atau pandangan terhadap tingkah laku yang dilakukan oleh
seorang individu di dalam masyarakat. Berkaitan dengan adanya fenomena
remaja yang melakukan pernikahan dibawah umur itu saja akanmenjadi persepsi
atau pandangan dari masyarakat mengenai hal tersebut. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka persepsi masyarakat
Desa Payalaman terhadap fenomena remaja yang melakukan pernikahan
dibawah umur dibagi kedalam dua bentuk yaitu persepsi

positif dan persepsi negatif. Bentuk persepsi itu ada dan berkembang ditengah



masyarakat Desa Payalaman dalam melihat dan menilai remaja yang melakukan
pernikahan dibawah umur. Persepsi positif tentu terjadi karena dengan adanya
remaja yang telah melakukan kesalahan mereka diberikan kesempatan untuk
memperbaiki kesalahan tersebut dengan cara menikah (Nengsih et al., 2023).
Keempat, penelitian ini dilakukan oleh Rany Andriyani Santoso yang
berjudul dampak pernikahan hamil diluar nikah terhadap keutuhan rumah tangga
di kaliwungu semarang. Faktor penyebab terjadinya keretakan rumah tangga
akibat hamil diluar nikah di Kecamatan Kaliwungu yaitu tidak adanya komitmen
yang terjalin diantara pasangan yang menikah, mulai dari komitmen personal,
komitmen moral, komitmen.strQCtura.l,- u_nexbressed conflict, intensitas konflik
yang terjadi, dan tidak téfbef]uhinya hak da\ryl' }gbé'\/vajiban pasangan suami istri

(RANY ANDRIYANISANTOSO;/2022).



Kelima, penelitian ini dilakukan Fitri Ardianti, M. Fakhrurrozi, Aski
Marissa, dengan judul Psycholoellbegical well-being pada remaja akhir yang
hamil di luar nikah”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa Setelah dilakukan
tahap-tahap penelitian mulai dari menyusun konsep dan teori, penyusunan
pedoman untuk pengambilan data dan hasil, maka pada tahap akhir dari
penelitian ini peneliti memberikan kesimpulan tentang psycho-logical wellbeing
pada remaja akhir yang menikah karena hamil di luar nikahmenunjukkan bahwa
subjek memiliki psychological wing yang positif dalam penerimaan diri, yaitu
mampu menerima kondisinya ketika hamil di luar nikah. Keadaan subjek yang
telah menikah dan memiliki anak. tidak meng-hambat subjek dalam
mengembangkan potensinya, hal ini meng:,njukkan bahwa subjek memiliki
pertumbuhan pribadi yang po_s:itif..Adapuh sarén-ﬁégi subjek di-harapkan mampu
mempertahankan ‘hal-hal _,ﬁOsitif yangada dalém‘ .dirinya seper-ti, mampu
menerima keadaannya, mam-pu_méﬁj:al‘_i.r_) ghg_bungan den:cjan orang lain dan subjek
juga diharapkan mampu Fﬁéjnjalvin hubungan yang‘(harmonis dengan suami. Saran
bagi penelitian selanjut-nya yén:g.‘ ingin meneliti v-a.riabelkyang samasebaiknya bisa
memperoleh subjek yang lebih berégam dén lebihspesifik, misalnya pada remaja
akhir yang orang tuanya bercerai, sehingga memperkaya hasil penelitian yang
diperoleh (Dwiliesanti & Yudiarso, 2022).

. Kajian Konsep
1. Konsep Pergaulan Bebas
a. Pengertian Pergaulan Bebas
Konsep pergaulan bebas mengacu pada perilaku yang melanggar

norma-norma sosial dan agama, di mana kebebasan individu digunakan



untuk melampaui batasan tersebut. Pergaulan bebas adalah tindakan
manusia yang melanggar norma-norma agama dan tidak memiliki batasan
yang jelas, seperti yang dijelaskan sebelumnya. Pergaulan bebas dan
dampak negatifnya terhadap pendidikan Islam adalah praktik yang
mendorong individu untuk berinteraksi dengan orang lain, terutama lawan
jenis, dengan tujuan melakukan hubungan seksual di luar pernikahan.
Praktik-praktik ini memiliki dampak negatif dan bertentangan dengannilai-
nilai pendidikan Islam (Darnoto & Dewi, 2020).

Dalam konteks sosial, istilah pergaulan bebas lebih merujuk pada
interaksi dengan individu lain, sementara "bebas" merujuk pada
kemerdekaan dari ikatan. PoerWédarm‘into menjelaskan bahwa bergaul,
berinteraksi daIamA'hﬁ.ésyéjrvakat, daﬁ méhjaj’l‘in hubungan berkaitan dengan
perilaku indi;)idu; S_v,_’ejb.éliknya,.."lbebasl'_' bmé'ngacu ‘pada konsep yang
melampaui niIai-nAi,Ia‘i tradfs_i'gc:)AnréI: d|T|mur Qie'h karena itu, pergaulan
bebas mengartikah -;ti._ndakanv;.'m'érﬁbéﬁéun relasi dengan individu lain tanpa
terikat oleh pératuféh _.y'ang me‘ngatur h‘ubungan tersebut. (Verkuyten,
2018).

. Faktor Penyebab tefjadinya Pergaulan Bebas

Pergaulan  bebas, menurut Sudarman, disebabkan oleh
ketidakmampuan seseorang untuk mengendalikan diri dan kurangnya
kontrol sosial masyarakat terhadap kelompok anak muda. Selain itu, karena
kurangnya pemahaman tentang apa arti cinta sebenarnya. Cinta, yang dapat
diartikan sebagai kesenangan dalam jiwa, sebenarnya tidak hanya terbatas
pada cinta sugestif, yang membawa hasrat seksual, namun memiliki makna

yang lebih luas. Cinta orang tua kepada anaknya, cinta makhluk kepada



Allah, cinta Allah kepada makhluk-Nya, cinta sahabat, cinta saudara, cinta
ilmu, cinta kerja, cinta guru kepada murid, cinta siswa kepada guru, dan
bentuk cinta lainnya hanyalah beberapa contoh (Anwar et al., 2019).

Problematika yang paling krisis yang dialami oleh banyak orang,
khususnya pelajar dan mahasiswa adalah berkaitan dengan cinta. Tetapi
dalam kasus sekarang cinta disalah artikan dan dapat terjerumus dalam
pergaulan bebas yang mengakibatnya penyimpangan social, contoh salah
satunya adalah hamil di luar nikah.

Ada banyak alasan remaja melakukan pergaulan bebas, menurut
Sudarsono. Sedangkan penyebab perilaku setiap remaja bisa berbedabeda,
namun semuanya bersumber darl faktor utama yang sama: kurangnya
tuntunan hldup remaja dalam hal akldah dan agama serta ketidakstabilan
emosi remaja. In| mengarah pada perllaku yang tidak terkendali, seperti
pergaulan bebas, yang mengarah pada kehamllan yang tidak diinginkan
(Ginting et al., 2020) . s

Utami menegaskan ‘ada' beberapa“ faktor yang mempengaruhi
pergaulan bebas, dlantaranya (Utami etal., 2021)
1. Sikap mental yang tidak sehat
Banyak remaja memiliki sikap mental yang tidak sehat sehingga
membuat mereka merasa bangga dengan pergaulannya, Yyang
sebenarnya tidak pantas. Karena ketidakstabilan emosional mereka,
mereka tidak memiliki kapasitas untuk memahami. Emosi yang tidak
stabil memudahkan kekuatan luar untuk masuk. Pengaruh hormonal, di

sisi lain, juga memainkan peran penting. karena perkembangan seksual



menuju kesempurnaan fungsi. Hal ini membuat kaum muda menjadi
sangat dekat dengan isu-isu seksual.
2. Pelampiasan rasa kecewa
Seorang remaja yang berada dalam tekanan karena
kekecewaannya terhadap orang tua yang otoriter atau terlalu libertarian,
sekolah yang selalu menekannya, lingkungan pergaulan yang membuat
sulit bersosialisasi, dan hal-hal disekitarnya yang buruk membuat
remaja menjadi keras. mengendalikan emosinya dan mudah terpengaruh
oleh hal-hal yang buruk, terutama pergaulan bebas karena
lingkungannya yang tidak nyaman. Seorang anak yang tidak menonjol
yang dia inginkan _cenderun,g. mencari pelampiasan di luar situasinya
saat ini. : ’
3. Kegagalanxr‘eméja ;fr_.]e'ny_éra_p n'orAmAa
Kehidupan fﬁoderﬁ telah :ﬁiénégesér norma-norma kebaratbaratan
seperti mode, géya-ramvbu't, mengubah uang tunai ponsel, pakaian sobek
berlebihan dan m|n| yang méndorongbanyak kejahatan dan perilaku

bernafsu.

2. Konsep Hamil di Luar Nikah
a. Pengertian Hamil di Luar Nikah
Hamil adalah mengandung janin dalam Rahim karna sel telur dibuahi
oleh spermatozoa. Hamil dan mengandung anak secara teratur adalah
impian sebagian besar wanita. Secara umum, seorang wanita dikatakan
hamil jika memiliki janin yang tumbuh di dalam tubuhnya. Kehamilan
manusia berlangsung selama 40 minggu, atau 9 bulan, dari periode

menstruasi pertama hingga bayi lahir (Nabila & , Tri Kesumadewi, 2022).



Dalam rujukan kata bahasa Indonesia secara keseluruhan, hamil di
luar keluarga yang mapan terdiri dari tiga kata, yaitu hamil, dan
mengandung arti hamil atau hamil. Pra menyiratkan sebelum selesai.
Perkawinan, sebaliknya, adalah persatuan yang dimulai dengan perjanjian
yang mengikat secara hukum antara seorang pria dan seorang wanita untuk
membentuk suami istri yang sah di bawah pengawasan seorang wali dari
pihak wanita (Reichenbach et al., 2019).

Sulit bagi masyarakat untuk menerima memiliki anak di luar nikah.
Hal ini tidak hanya akan mempermalukan keluarga, tetapi juga akan
mencoreng nama baik keluarga. Dari perspektif agama atau kepercayaan
apapun, hal ini juga jelas _.ti-da‘k . dibenarkan. Banyak faktor yang
mempengaruhi -pe,'r.illa.kl'; 4r,emaja. Variz;bg,i':”'dalam dewasa muda seperti
informasi, méﬁtali.tas,_fkarakte;_r,_:d.an\f,aktc‘)r IUarf remaja, misalnya, iklim di
mana ia ditemukan. . 5 =

Menurut 'Sérl'if't;cv)’dalarﬁ. G:z‘i'ﬁdl.c’:»i:Sigalingging, kehamilan di luar nikah
disebabkan oleh peﬁlak'U‘ hubungan seksual yang dilakukan sebelum
adanya perkawinan lyangsah. .HUbuhgan seksual ini dimulai dengan
ketertarikan timbal balik antara lawan jenis, yang mengarah ke kencan,
hubungan intim, dan kehamilan. tanpa pasangan (Palmatak & Kepulauan,
2023).

Sementara itu, banyak lingkungan yang menarik bagi remaja yang
dianggap memiliki "daya tarik". Hubungan seksual tanpa ikatan merupakan
salah satu contoh lingkungan yang mengancam masa depan remaja.
Hubungan seksual remaja merupakan masalah yang semakin
memprihatinkan. Diduga hubungan seksual remaja cenderung meningkat

tidak hanya di kota-kota besar tetapi juga di kota-kota kecil dan desa-desa.



Minimnya pendidikan tentang seks, khususnya bahaya seks bebas, di
kalangan profesional medis dan otoritas kesehatan lainnya menjadi salah
satu faktor yang diduga menjadi perantara meningkatnya angka kehamilan
remaja. Remaja lebih cenderung terlibat dalam fantasi seks dunia yang
tidak wajar sebagai akibat dari proliferasi film-film porno.

Terlepas dari dampak kehamilan pada remaja putri, dapat meningkatkan
angka depresi bahkan kematian pada remaja ketika pasangan muda
melakukan hubungan suami istri di luar nikah. Kehamilan pada remaja di
luar struktur keluarga yang stabil dapat menimbulkan persoalan besar bagi
remaja, sehingga mereka dihadapkan pada persoalan melanjutkan
kehamilan atau mempersingkat'kehamiIannya (Simbolon, 2018).

b. Faktor Terjadinya Hamll di Luar-'Nil‘{ah" .
1. Faktor Ora;l‘g Tua _-,f_. 7 Nl
a. Pendidikan - "

Melalfﬁf pengéjaifaﬁ":deji'h’_ibelatihan, pendidikan adalah proses
mengubah sikép dan periléku seseoréng untuk membantu mereka
menjadi orang yang lebih d‘ew'asei-.

Agar proées pehdidikan berhasiil sesuai dengan tujuannya, Tilar
mengartikan pendidikan sebagai proses tumbuh dan berkembangnya
keberadaan orang tua. Mengenai remaja, seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, proses kehidupan menghadirkan banyak
tantangan bagi manusia.

Dalam kehidupan berkeluarga, pendidikan orang tua sangatlah
penting. karena cara orang tua mengasuh anaknya dipengaruhi oleh

pendidikan. Orang tua yang memiliki akses pendidikan yang



memadai lebih mampu memenuhi perannya sebagai orang tua, guru,

pembimbing, dan pendidik bagi anaknya.

Orang tua yang berpendidikan rendah kurang
mampu melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif dan
efisien karena kurangnya pengetahuan dan pengalaman mengenai
perilaku dan tugas perkembangan remaja dengan segala
permasalahannya. Akibatnya orang tua yang berpendidikan rendah
kurang mampu memahami dan menguasai berbagai aspek perilaku
dirinya dan orang lain. sedangkan orang tua dengan pemahaman
yang lebih besar tentan‘g tanggung jawab orang tua dan aspek
perilaku remaja (Sye}hri&_.Afifah! 2018).

Pendidikéh 'plallam keluarga‘vm‘e}frhang telah memberikan segala
jenis per‘ldid.ikar_‘fi.., aka.n ;e’gépi\@ntu‘k ihir‘p.endid‘ikan yang diberikan
hanyalah dasaf—dasarﬁsfé’ saja kérené perkembangan anak dimulai
dari IingkUngfgn' _kelvué'rg.éh:y:é»a'..éeorang pényanyi untuk pendidikan
lanjutan adalaﬁ -péndidikén awal. "Di lingkungan sekolah dan
masyarakat, segalav bentuk" péndidikan masih dikembangkan.
Akhirnya, hanya pendidikan agama dan moral yang bertahan di
rumah (Alifah et al., 2022).

Kompetensi orang tua dalam psikologi remaja merupakan
pengetahuan yang perlu dimiliki orang tua karena berkaitan erat
dengan pola asuh anak, oleh karena itu pendidikan penting bagi orang
tua.

. Ekonomi

Keadaan ekonomi keluarga sangat berpengaruh terhadap

pendidikan. Temuan penelitian ini menunjukkan hubungan positif

antara kehidupan ekonomi dan pendidikan. dalam arti bahwa



kesejahteraan ekonomi berkorelasi dengan pencapaian pendidikan.

Terdapat banyak bukti yang menunjukkan adanya hubungan saling

pengaruh antara keduanya, yaitu bahwa pertumbuhan pendidikan

berpengaruh  terhadap pertumbuhan ekonomi dan bahwa
pertumbuhan pendidikan berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi (Khaerani, 2019).

Karena orang tua yang berpenghasilan rendah tidak akan
mampu menyekolahkan anaknya dengan pendidikan formal yang
bermutu tinggi, kehidupan ekonomi menjadi sangat penting dalam
kehidupan. Penganut teori konsensus dan konflik juga sepakat bahwa
kemampuan anak untuk menghadapi Isu-isu saat ini, masa depan, dan
masa depan’ édalah tujuan" utama lembaga pendidikan dalam
kaitann&é d.éngafrj I'<Aeh_"idt_1pa'n Aekono‘mi.-k'émampuan dan pengetahuan
yang berguna,Sémua masyarakat dari' yané»paling kuno hingga yang
paling modeurn‘," melélu'l; prosesml

Daiam rﬁésyarakat tfadisional 'dan kontemporer, pendidikan
memainkan peran penting ‘.da'larh kehidupan ekonomi dengan cara
berikut (Pendidlikah & Ekonomi, 2017):

(1). Dalam lingkungan keluarga, kehidupan ekonomi memegang
peran utama dalam menyiapkan anak agar secepat mungkin
mampu melaksanakan ekonomi orang dewasa (keterampilan,
mental, nilai, sikap) selain itu keluarga juga wajib melakukan
pengasuhan dasar, menyerahkan pendidikan pada saat anak
berusia tertentu kepada sekolah, mendorong, membantu,

mengawasi anak pada sistem sekolah.



(2). Dalam lingkungan sekolah, masyarakat yang memiliki
kehidupan ekonomi rendah mempersiapkan anak mereka
kesekolah dengan kemampuan dasar (baca, tulis, hitung),
sedangkan pada kehidupan ekonomi yang tinggi menyiapkan
anak agar ahli dalam berbagai bidang kehidupan disertai dengan

kualitas dan perlengkapan sarana belajar yang memadai.

(3). Dalam lingkungan masyarakat, kehidupan ekonomi yang rendah

membuat seseorang kurang memiliki rasa percaya diri.

Akhirnya perlu ditekankan sekali lagi hubungan yang ada
antara pendidikan ‘dan si.sfem ekonomi. Potensi pengembangan
pendidikan I_ebih bésar dalarﬁ méSya'rakat dengan taraf hidup yang
tinggi kérené or_ﬁn‘g_ I(_ébi:h siap dan ‘le.b'ih'banyak uang yang tersedia.
Definisi ope_raéional status :I{é]as: sos‘ialx‘a.tau status sosial ekonomi
meliputi peﬁdidikah, ékdﬁo}rﬁ.i;.dan~pendapatan, dan ada korelasi
yang kuaf di ah‘t'a[a!mereka.‘

c. Gaya pengasuh orang tua

Gaya pehgaéuhan dapat merﬁiliki beberapa dampak pada
kemampuan anak untuk mempelajari nilai-nilai. Singgih D. Gunarsa
membedakan tiga cara berdasarkan gaya pengasuhan orang tua: (1)
cara otoriter, (2) cara bebas, (3) cara demokrasi. (Ayun, 2017):

(1). Pola asuh otoriter
Komunikasi akan bersifat sepihak atau satu arah dalam
pengasuhan. Tingkah laku anak dibatasi oleh peraturan dan

larangan yang dipaksakan oleh orang tua, yang boleh ditegakkan



).

atau tidak. Anak-anak tidak punya pilihan selain tunduk dan
mengikuti orang tua mereka. Tanpa kompromi, orang tua
mendikte dan memaksakan. Anak-anak mematuhi perintah
orang tuanya karena takut, bukan karena mereka sadar bahwa hal
itu akan membantu mereka di masa depan. Tanpa
mempertimbangkan keadaan anak, keinginan anak, atau keadaan
unik setiap anak, yang berbeda dari satu anak ke anak lainnya,

orang tua memberikan tugas dan menetapkan aturan.

Pola asuh bebas

Berdasarkan gagasan bahwa anak adalah makhluk hidup
dengan kepfibadian bébas,'p“e_ng_gsuhan bebas. Anakanak muda
adallah' sfubjek»y'ang tanpa heﬁt’i' "dépat bertindak sesuai dengan
su‘ara merelia yang_ikeic.:i:l‘_‘.d'an te'narllg.jSeseo‘rang akan kelaparan,
jadi dia' ~harus rﬁgf_n_asUkkan nasi_ ke dalam mulutnya,
mengun;}éhjn‘yal,. dan‘ fﬁ%é.nelan.hya. Orang tua tidak bisa
mengunyéh rﬁékénan anak-anak mere.ka dan memberi mereka
makan sampai'pérﬁt méreka. Apa yang penting bagi kehidupan
anak-anak mereka dapat ditemukan sendiri oleh orang tua. Anak-
anak terbiasa mengatur diri mereka sendiri dan memutuskan
sendiri apa yang merupakan perilaku yang baik. Karena orang
tua terlalu sibuk dengan pekerjaan, organisasi sosial, dan
kegiatan lainnya, seringkali mereka menitipkan anaknya kepada
orang lain. Orang tua hanya berperan sebagai penegak yang
mengawasi permainan teguran dan mungkin makian. Anak-anak

dan orang tuanya tidak akur, hubungannya



tidak akrab, dan anak harus memutuskan sendiri apa yang perlu
dilakukan.
(3). Pola asuh demokratis

Prinsip utama mengasuh anak adalah bahwa anak-anak
adalah subjek bebas dan mereka masih dalam masa pertumbuhan
dan membutuhkan bantuan dalam mengembangkan diri. Sebagai
subjek, manusia harus dipandang sebagai individu. Anak adalah
individu yang masih membutuhkan individualisasi dan terbuka
untuk itu. Jika cinta selalu hadir baik secara implisit maupun
eksplisit dalam proses personalisasi anak, itu akan berjalan
lancar. Ini akanlnenghésﬂkan pertemuan dua bersaudara, dua
sahabat A_d‘éka't', :dalam su-asaﬁa_’é‘inta. Kedua individu bertemu
dalz;m Sébua_h 'pe_r'temuér}.\ _Akah ada suasana keterbukaan dalam
pertemuan" kelor'nﬁ(.)‘kj,. : Békét ahak_ yang dimiliki oleh anak
dengan | ~;fferti|iffas" 'éka:h;:.’_it'umbuh dan berkembang dalam

Hngkungdhéepeniﬁu.

2. Faktor Keagamaan

Karena metbde a‘dalah kompone.n penting dalam menanamkan
agama, maka penting untuk memiliki metode yang digunakan orang tua
bersama anak-anak mereka saat menanamkan agama. Setiap orang perlu
memiliki metode yang sesuai dengan kondisi anak agar semuanya
berjalan lancar. Dalam hal menerapkan bimbingan, orang tua dapat
menggunakan berbagai pendekatan. untuk anak-anak, misalnya (Alifah

et al., 2022):



a. Mengajar, khususnya ajarkan anak tentang agama, akhlak, sholat,
serta hak dan kewajiban anak terhadap orang tuanya sejak dini.

b. Teladan, dengan kata lain, hal-hal yang dapat ditiru atau ditiru oleh
orang lain. Sementara itu, Armai Arief mencontohkan Al- Ashfahani
mengenai makna etimologis dari kata “aluswah” dan “al-Iswah” yang
berarti “suatu keadaan ketika seorang manusia mengikuti manusia
lainnya, baik dalam keadaan baik, buruk, jahat, atau murtad.” Karena
orang tua adalah fondasi dari kepribadian dan perilaku anak,
memberikan teladan bagi mereka sangatlah penting. karena anak-
anak akan melakukan dan mengatakan apa yang orang tuanya
lakukan. B

c. Perintah, dengé_ri kafa lain, jiké aﬁé_k_ fn‘engamati apa yang harus ditiru
sambil “fhendén_g_a‘fl_(ah _apé yang ‘di|.oerintahkan dalam urutan ini.
Karena menga‘rahkéh*i&ghéé@h: me‘nggv;/_asi adalah alat untuk
membingkai pengekari:g‘ah‘_ld'iﬁr{;;r‘._y.ang positif.

d. Pembiaséan s‘éhvg'at’_‘berménfaat Karena mengungkapkan akhlak
seseorang melalui ‘spontanitas dalam menghadapi suatu situasi.
Akhlak juga béik bila ada spontanifas. Moral juga disebut sebagai
kebiasaan baik yang biasa dilakukan. Seorang anak akan tumbuh
menjadi terbiasa dengan hal-hal yang baik jika ia membiasakannya
sejak kecil.

e. Pengawasan, pengelolaan sebenarnya harus diselesaikan oleh wali.
Bukan berarti orang tua tidak akan percaya begitu saja jika mereka
kurang beriman. Ini menunjukkan bahwa kepercayaan itu goyah.

Dengan demikian, diperlukan kehati-hatian. Karena orang tua yang



percaya begitu saja tanpa bukti yang kuat sama saja dengan orang
yang tidak peduli dengan anaknya.

f. Larangan: Ketika anak-anak cenderung mengikuti ego mereka untuk
waktu yang singkat tanpa mempertimbangkan konsekuensi dari
tindakan mereka, orang tua mungkin terpaksa memberlakukan
larangan dan batasan.

3. Faktor Psikologis Remaja
Seperti yang diungkapkan oleh Sarlito Wirawan, kaum muda
adalah orang-orang yang sedang mengalami pergantian peristiwa secara
fisik dan mental. Mereka yang berusia antara 11 dan 24 tahun, dengan
mempertimbangkan hal-hal bérikut

a. Usia di mana kérakferistik séksué[ }gékunder biasanya mulai terlihat
(kriteria fisik) adalah 11 tahun,

b. Menurut adat.d‘an agama u5|a11 tah_ljn qlié_nggap pubertas di banyak
masyarakat ‘Ihdonesvia;.f ég‘ér;fﬁé'syarakat tidak lagi memperlakukan
mereka séperti‘ énakfanak. | :

c. Perkembangan jiwa"m_enunjukkah tanda-tanda kesempurnaan pada
usia tersebut. o |

d. Usia terjauh mencapai 24 tahun adalah batas paling ekstrim untuk
menganggap bahwa mereka mengasuh diri sendiri setelah

sebelumnya bergantung pada orang tuanya.

Menurut WHO, masa muda adalah masa ketika anak-anak

mengalami hal-hal berikut:



1) Sejak pertama kali ia menunjukkan ciri-ciri seksual sekunder hingga
kematangan seksual, individu tersebut berkembang.

2) Dari masa kanak-kanak hingga dewasa, orang berkembang secara
psikologis dan mengembangkan pola identifikasi.

3) Pergeseran terjadi dari ketergantungan sosial ekonomi sepenuhnya
ke situasi yang kurang lebih mandiri.

Kondisi remaja yang sarat dengan masalah dan sangat rentan,
secara gamblang telah diuraikan dalam pengertian di atas. Psikolog
sepakat bahwa pertumbuhan seks saat ini meningkat cukup pesat, tak
jarang menimbulkan guncangan jiwa. Namun, untuk pertama kalinya,
mereka tidak menyadari situas}iﬁya_.

c. Faktor-Faktor Yan(‘j.'l\/lye.ﬁqpengaruhi i?erh‘aja Hamil Di Luar Nikah

1. Meningkatﬁya.'blibid;o‘,v 4tidak ada' yang'_rﬁendlak }bahwa alam kemudaan
adalah alam kein.ginan. Perubahan vh'ormo.n pe-r_tumbuhan genital sebagai
akibat dari kerﬁja‘tanga.n::r‘hérlltéfliz-':_aén fisik inilah yang menyebabkan
remaja menQembéﬁgkzin d‘oron'gan seksuél (Khadijah Alavi, dkk, 2012).

2. Kejahatan seksua}l reméja-sangat’dipengaruhi oleh lingkungan. Remaja
terlibat dalam eksberimen seksual yang- tidak terkendali sebagai akibat
dari lingkungan modern.

3. Remaja ingin permisif tentang seks, sehingga banyak media yang
mengeksploitasi film, majalah, dan internet untuk memudahkan mereka

mempelajari segala hal yang ingin mereka ketahui.



Larangan yang tidak tersentuh, tuntutan akan didikannya sebagian besar
hanya mengisi otak anak muda sementara hatinya (kepercayaannya)
dibiarkan tidak terisi. sehingga dia hanya mendengar tentang larangan
yang ada tetapi tidak pernah mengerti apa artinya.

Kebanyakan wali tidak peduli tentang pelatihan etika remaja mereka di
rumah, mereka secara signifikan lebih lunak tentang cara berperilaku
etis anak-anak mereka.

Kurangnya pengetahuan tentang seks.

Kebebasan memilih Afiliasi gratis tidak dapat diartikan sebagai afiliasi
sekolah menengah tanpa batas.

Perilaku seksual yang telah menjadi rutinitas memilikikonsekuensi

tersendiri. Di antara kdnSekuensi tersebﬂt ad'alah :

1.

Prevalensi“’benyakitj kelémjn -fngl,ai dari 'yéng ringan hingga AIDS di
kalangan remaja.a‘kan te'rué:znjle:n'i'rlliglt(at. _ | ..

Meningkatnya jumlah kehamllandl luar:nikah dan anak terlantar.

Jika salah sétu anégota 'keluargja melakukan perilaku seksual yang tidak
sesuai, maka keluarga tersebut.lebih-berisiko terkena penyakit kelamin.
Mendorong individu Vu‘ntuk melakukaﬁ penyimpangan seksual untuk
memenuhi keinginan mereka pada tingkat yang meningkat.

Karena remaja secara biologis sudah cukup dewasa untuk kontak dan

produksi seksual, para psikolog benar sekali ketika mengatakan bahwa

remaja adalah kelompok yang sangat rentan terhadap kontaminasi seks

yang tidak sehat. Namun, mereka masih bayi secara mental. Akibat hamil



di luar nikah yang akan dilakukan oleh anak-anak yang hamil diluar nikah,

untuk menutupi aib mereka sebagai berikut:

1) Aborsi adalah pengakhiran kandungan itu sendiri, baik melalui
pengobatan, pengobatan tradisional, pembedahan, atau cara lain agar
bayi segera keluar.

2) Buang atau bunuh bayi mereka sendiri.

3) Terlibat dalam prostitusi, khususnya dengan cara bekerja sebagai
seorang entertainer dan atau bekerja di kafe atau tempat hiburan malam.
Remaja yang hamil di luar nikah mengalami gejala psikologis

sebagai berikut (Krisylva A, 2017):

1. Munculnya pernikahan dini | palsu, khususnya pernikahan yang
dipaksakan kepada'méSyarakat kareha_ per.gaulan bebas atau
kecelakaanﬁv yahg di_-,»’s_}e‘r'lga'ja., |

2. Depresi: Dia m_eh‘galamf_}IE.(‘)‘r.ﬁ,d:ié'itir{i sebag‘_ai. akibat dari rasa bersalah
yang dia alamui;; secaré 't:er'étvtjf;;:"‘.Alhasil, ja merasa tak mampu lagi
menghadapi' perséélan’ yang mémbuatnyé depresi dan terus memendam
emosinya.

3. Ketegangan mentél. Akibatnya, dimané pikirannya akan campur aduk,
yang bisa menyebabkan ketegangan dan gangguan mental. Karena
tekanan terus-menerus yang dia rasakan di dalam dirinya, dia tidak lagi
dapat memutuskan apa yang terbaik untuk hidupnya dan apa yang harus
dia lakukan. Kabur dari lingkungan sekitar. Dia melakukan ini karena
dia percaya dia tidak layak untuk lingkungannya dan merasa rendah diri.

Dia berpikir bahwa orang lain tidak menyukainya dan merasa kotor.



d. Persepsi Masyarakat Perempuan Hamil Diluar Nikah

Persepsi adalah tanggapan (penerimaan) atau proses seseorang
mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya, menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Biasanya, istilah "persepsi" digunakan untuk
menggambarkan pengalaman suatu objek atau peristiwa. Proses
menggabungkan dan mengatur data sensorik (penginderaan) kita untuk
mengembangkannya sehingga kita dapat menyadari apa yang dimaksud
dengan persepsi ini (Listyana & Hartono, 2015).

Menurut definisi yang berbeda, persepsi adalah kemampuan untuk
membedakan, mengkategorikan, dan berkonsentrasi pada objek
rangsangan. Suatu proses inter‘pret‘asi. berdasarkan pengalaman atas suatu
peristiwa atau .obje‘k' teflibat dalém"pg_hgelompokan dan pembedaan
persepsi ini:: 2 |

Menurut per_s,péktif Alquran pefsepéi adé_tah fungsi psikis penting
yang berfungsi sebagai jehdélé‘fhé;r.ﬁ_j:j'u pengalaman dan realitas manusia.
Sebagai makhl'uk yéﬁg__ m'engemban amanéh khilafah, manusia memiliki
akses terhadap berbagai keistimewaan‘,' salah satunya adalah kemampuan
berpersepsi yang Iebivh rurm‘it dan kompleké dibandingkan dengan makhluk
ciptaan Tuhan lainnya.

Pandangan atau wawasan individu adalah siklus mental yang
memulai seseorang untuk bertindak atau bertindak. Persepsi seseorang
merupakan proses pengamatan yang bersumber dari komponen kognisi,
yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pengalaman, pembelajaran,

wawasan, dan pengetahuan (Palmatak & Kepulauan, 2023).



Fungsi esensial kehidupan adalah persepsi. Dengan kearifan,
makhluk hidup dapat mengetahui sesuatu yang mengganggunya sehingga
ia dapat menghindarinya, juga dapat mengetahui sesuatu yang bermanfaat
sehingga ia juga dapat mencobanya. Kearifan merupakan kemampuan
krusial yang dimiliki oleh setiap individu, misalnya akal. Manusia mampu
berpikir tentang konsep abstrak seperti baik dan buruk, kebajikan dan
penghinaan, serta kebenaran dan kepalsuan dengan akal.

Dengan demikian yang dimaksud dengan persepsi dalam penelitian
ini adalah pemahaman masyarakat terhadap perempuan hamil di luar nikah.

3. Konsep Kumpul Kebo
a. Pengertian Kumpul Kebo

Sebelum -me_r‘lgkélji'v lebih Ia’nju‘tv-f ;é’htang “kumpul kebo”, perlu
diketahui dahﬁullu,lfner}ée’na_i' zj»n_a.atau séks 'b'e'bas. Zina adalah hubungan
badan yang dilakukén olehlakllak1 dtan pére__mpuan tanpa melalui nikah
atau syubhat an4hi;kah_ (rhéhy'é“rvU:p‘;éif 'nikah). Zina merupakan perbuatan
bersenggama antara‘t"laki-"laki dén perembuan yang tidak terikat oleh
hubungan pernikahan (pe'rkawihan)' atau perbuatan bersenggama seorang
laki-laki yang terikat. perkawinan dengan éeorang perempuan yang bukan
istrinya, atau seorang perempuan yang terikat perkawinan dengan seorang
laki-laki yang bukan suaminya. Perbuatan zina merupakan perbuatan
tercela yang ada di masyarakat, dilarang agama, dilarang hukum adat,
melanggar pasal KUHP, juga merupakan bentuk pelanggaran norma yang
ada di masyarakat (Rohmad Azis, 2023).

Larangan zina termuat dalam KUHP (Kitab Undang-undang Hukum

Pidana) pasal 284 yaitu (Ismayawati, 2017):



1) Diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan apabila
seseorang melakukan zina.

2) Perkosaan yaitu mengadakan hubungan seks dengan lawan jenis dengan
cara memaksa atau mengancam.

Perbuatan zina juga sama halnya dengan perilaku seksual di luar
nikah atau seks pranikah. Seks pranikah (pre-marital sex) merupakan
aktivitas seksual yang dilakukan tanpa adanya ikatan perkawinan yang sah.
Bentuk-bentuk aktivitas seksual pranikah yang dilakukan itu biasanya
beragam pula. Mulai dari sekedar pegangan tangan, berciuman,
berangkulan, petting (saling menggesekkan kelamin), sampai yang paling
mengkhawatirkan, yakni melakukz;m hubungan kelamin (sex intercourse).

Perilaku seksual 'dvi.:luar nikéh rﬁerUpakan tindakan penyimpangan
perilaku ind.i\).i‘du.'ylang"vme'nyangkut_ -mo‘r_ai '-dra.n mélanggar norma-norma
kesusilaan. Contoh,be‘ri.lakl-j'__‘éé-léljél"di' luar niké_h-, diantaranya pelacuran,
homoseksualitas, ’pejrkoséaﬁ,v kumpul kebo, dan dapat terjadi dalam
pernikahanjugé. ) |

Berdasarkan defenisi diatas dapat ditarik pengertian bahwa setiap
perbuatan pria mem‘asukkan penis kedal-am lubang vagina perempuan
diluar pernikahan yang sah adalah zina. Perbuatan tersebut tidak
diperbolehkan di dalam agama manapun yang ada di Indonesia, jugakarena
melanggar norma yang ada di masyarakat, yakni norma kesusilaan,dan

melanggar hukum.

Pria dan wanita yang hidup bersama seperti suami-istri, padahal
mereka belum resmi menikah disebut kumpul kebo. Kumpul kebo yaitu

sebuah sebutan yang berasal dari Yogyakarta dan sekitarnya. Istilah



kumpul kebo (cohabitation) memiliki pengertian sebagai hidup bersama
antara pasangan seorang laki-laki dan wanita tanpa didasari ikatan
pernikahan yang sah. kumpul kebo merupakan hubungan pria dan wanita
tanpa didasari pernikahan yang sah, biasanya mereka hidup bersama
layaknya suami istri (Nugroho, 2007).

Secara sederhana kumpul kebo dapat diartikan sebagai pasangan pria
dan wanita yang telah tinggal serumah dalam satu atap tetapi belum
menikah dan tanpa ikatan pernikahan yang sah, serta melakukan berbagai
kegiatan bersama-sama layaknya suami isteri. Pasangan kumpul kebo juga
melalukan hubungan seksual atau zina. Tidak menutupi kemungkinan
kumpul kebo juga dilakukan oleh bria atau wanita yang telah mempunyai
ikatan pernikahan “'n‘ar'ni'JrAl:vmelakuk-an kurﬁ’pu|-kebo dengan pasangannya
yang lain. " |

Dalam hal ini, bria atauwanlta }yjang felqh'menikah bisa saja dengan
berbagai alasan untuk biéa 'fihg';cje:iltlz"ﬁéberapa hari di sebuah tempat yang
berbeda dengaﬁ suarﬁi atau isterihya, contoHnya beralasan ada kegiatan di
luar kota, menemui saudara di luar kota, dan lain sebaginya. Namun

ternyata mereka melakukan kumpul kebo dengan pasangannya yang lain.

. Faktor-faktor Terjadinya Kumpul Kebo

Salah satu perilaku menyimpang yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat adalah kumpul kebo yang terkesan menjadi hal yang biasa
dengan anggapan bahwa hal tersebut adalah bagian dari kehidupan modern.
Secara ringkas seks bebas dalam bentuk kumpul kebo itu disebabkan oleh

beberapa hal berikut (Primawati, 2007):



1.

Pertama, adanya pergeseran di dalam memaknai hakikat perkawinan.
Pada umumnya menganggap perkawinan merupakan sumber
munculnya berbagai masalah. Mulai dari keterikatan atau pengekangan
kebebasan sampai masalah perceraian. Akibat cara pandang seperti ini,
kumpul kebo dianggap sebagai solusi dan dijadikan sebagai pilihan.
Kedua, adanya anggapan bahwa cinta, seks, dan pernikahan adalah
urusan pribadi. Ekspresi cinta, seks, dan perkawinan yang salah dapat
memiliki ekses terhadap kehidupan masyarakat secara umum. Terutama
berdampak bagi kehidupan moral di tengah masyarakat.

Ketiga, tidak ada sanksi hukum yang tegas terhadap pelaku kumpul
kebo. Penyebab perilaku kumbull kebo ada bermacam-macam, salah
satunya adalah _ma's'aI'aAhv ekonomi'.

Ada .be'be.répa_-,f: fakt'or,» yang' m_enyéb_abkan seorang individu

mengambil keput_uSan untuék' ,Am"e'lak'ukari kumpul kebo, diantaranya

(Jehamat & Jenia, 2;0‘19):,' o

a)

b)

Ketidaksiapan méhtal ;u}ntuk m‘enikah

Bahwa orang laki-laki . cendérung menganggap kumpul kebo
sebagai kesempatén Melakukan hubuhgan seksual dengan pasangan
hidupnya, sedangkan bagi wanita, kumpul kebo dianggap sebagai
persiapan untuk memasuki pernikahan yang sah.
Ketidaksiapan secara ekonomi

Segi usia, mungkin seseorang telah memenhi syarat, namun dari
segi ekonomi mungkin merasa belum siap untuk menikah. Sementara

itu, dorongan seksual dari dalam dirinya sudah seharusnya memperoleh



penyaluran secara teratur dan sah dari segi hukum perkawinan. Dengan
kondisi tersebut, akhirnya mereka memilih kumpul kebo sebagai
alternatif yang terbaik.
Pengalaman traumatis sebelum atau sesudah pernikahan

Mereka yang mendapatkan pengalaman traumatis dari pasangan
mereka misalnya ditinggal pasangan yang sangat dicintai karena telah
mengorbankan apa saja, mendapatkan pasangan berselingkuh dengan
orang lain, pasangan yang dulu tidak sesuai harapan setelah dinikahi,
atau pasangannya selalu berbohong seperti menyembunyikan uang yang
didapat dari hasil kerja untuk senang-senang sendiri ataupun dengan
pasangan selingkuhannya? _. “Pe.ng:alaman-pengalaman ini  dapat
mendorong sesedrérjg :untuk melakUKéh. Kumpul kebo karena takut
pengalama“h' bu'fuknyé_tefu[ang ke_mbali.. i

Kumpul kebo m‘érupakén bagién dari tanda-tanda anak nakal.

Berikut faktor-faktor yang nﬁ'ehﬁ'pehgéruhinya yaitu (Calaca et al., 2019) :

1)

2)

Faktor intern
a) Faktor kepribadian L,
b) Faktor kondisi fisik

c) Faktor status dan peranannya di masyarakat
Faktor ekstern

a) Kondisi lingkungan keluarga

b) Kontak sosial dari lembaga masyarakat kurang baik atau efektif
c) Kondisi geografis atau kondisi alam fisik

d) Faktor kesenjangan ekonomi dan disintegrasi politik

e) Faktor perubahan sosial.



Melihat dari pendapat para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan

bahwa kumpul kebo disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal,

yakni sebagai berikut (Calaca et al., 2019):

1)

2)

Faktor internal

Yang termasuk ke dalam faktor internal penyebab kumpul kebo
yakni sejalan dengan teori perkembangan psikoseksual yaitu dari
penghayatan kehidupan seksualnya. Kehidupan seksual dari awal
kelahiran yang memberikan pengalaman yang menyenangkan atau yang
tidak menyenangkan. Selain itu disebabkan juga oleh ketidaksiapan
mental untuk menikah, iman yang lemah, adanya pergeseran di dalam
memaknai hakikat perkawinan., Aédanya anggapan bahwa cinta, seks, dan
pernikahan ada[a‘hv 'ufﬁéan pribadi. S;e_'rpr'u'a.faktor ini melingkupi dalam
pengalama“h' ya'hg te_rjva_di}-'di.,dalla_m dirilvséndiri, kepribadian, dan kondisi
fisik. S 4
Faktor ekstern'abl ‘;: ¢ Z

Yang term~é§uk!ke dalém faktor 'éksternal yakni ketidaksiapan
secara ekonomis baik di ‘dalam keluarga dan untuk menikah,
pengalaman traurﬁatis sebelum atau éesudah pernikahan, tidak ada
sanksi hukum yang tegas terhadap pelaku kumpul kebo, kondisi
lingkungan keluarga termasuk juga modelling dari dalam keluarga
maupun dari lingkungan luar, sisi religius dan kondisi lingkungan sosial
yang berkaitan dengan pengaruh-pengaruh yang menjadikan seseorang

tergelincir dalam perilaku kumpul kebo.



c. Dampak Kumpul Kebo

Dampak kumpul kebo adalah sebagai berikut (Fathia, 2021):
Pertama, perasaan berdosa dan tidak tenang dalam menjalani kehidupan
senantiasa akan menghampiri.

Kedua, kamu juga akan merasakan kekhawatiran-kekhawatiran jika
sewaktu-waktu pasangan kumpul kebomu pergi menginggalkanmu.
Ketiga, kamu juga akan dihantui ketakutan jika terjadi kehamilan.
Keempat, kalaupun kehamilan itu bisa kamu terima dengan lapang dada,
lantas akan muncul kekhawatiran berikutnya tentang nasib anak yang
akan dilahirkan nanti.

Kelima, lebih dari.itu, kamu ‘akarj‘ merasa tertekan dan terkucilkan
karena masyarakéf mémberi stemp‘e’fl__j"élek terhadap apa yang kamu
Iakukan.'f‘ 8 | )

Menjelaskan_rhenurut n'iilai,‘déri.‘norma serta kaidah agama, hubungan

seksual yang dib'en'arkanvadélahl"hgb_ungan~seksUaI antara pria dan wanita

yang diikat dalam hu.buhgan pernikahan.” Akibat-akibat perilaku seksual

diluar nikah diantaranya: - -

a)
b)
c)
d)

e)

Menimbulkan dan menyebarluaskan penyakit kelamin dan kulit
Merusak sendi-sendi kehidupan keluarga
Memberikan pengaruh demoralisasi kepada lingkungan

Berkorelasi dengan kriminalitas dan  kecanduan
bahan-bahan narkotika

Merusak sendi-sendi moral, susila, hukum, dan agama.



Melihat pendapat di atas, dampak yang dihasilkan dari perilakukumpul kebo adalah
dampak negatif. Dampak yang ditimbulkan dari perilaku kumpul kebo sendiri yakni merugikan
diri sendiri yang mencakupkesehatan, agama, psikis, psikologi, dan merugikan orang lain yang
mencakup rusaknya norma masyarakat, moral masyarakat, melanggar susila, hukum yang ada

di masyarakat, dan tatanan keluarga.



